BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Aurora (2018) dalam menentukan kebijakan akuntansi“grtentu,
manajer menggunakan manajemen laba untuk mempengaithi laporan
keuangan agar mencapai tujuan tertentu. Earnings mésgement merupakan
perekayasaan yang dilakukan manajer atau manajefiean yar.g berhubungan erat
dengan tingkat prestasi perusahaan dalam peowglehan laba nya (earnings).
Sehingga seringkali manajer berusaha %thenonjolkan pencapaian dan
prestasinya melalui keuntungan yang dicapai..

Perilaku manajemen laba kergp Aipiandang sebagai tindakan manajer yang
negatif karena laporan keuang#n yang telah dilakukan earnings management
menyajikan informagi_dcigan kondisi atau keadaan keuangan perusahan
dengan yang se¥anarnjza. Hal ini terjadi karena adanya asimetri informasi
antara mana epn) pemilik modal dan pihak-pihak terkait yang memiliki
tingkat kdpentiigan (keinginan) saling berseberangan. Para pemegang saham
meiginginkan penurunan laba supaya bisa menarik modalnya kembali,
sedamgkan pihak manajemen menginginkan peningkatan laba agar
mendapatkan apresiasi dan bonus pada tahun tersebut.

Terdapat dua macam pendekatan dalam manajemen antara lain
pendekatan akrual (accrual earning management) dan pendekatan riil (real

earning management). Beberapa peneliti menganggap bahwa model



pengukuran laba dengan pendekatan akrual belum mampu mengungkapkan
kondisi selengkapnya terkait praktik manajemen laba karena model
pengukuran tersebut masih mengesampingkan hubungan antara arus kas dan
akrual. Manajemen laba akrual (accrual earning management) terjadi %asena
manajemen memberikan keputusan mengenai aturan-aturan akuntansiertentu
seperti depresiasi, cadangan kerugian, dan sebagainya. Akiual sebagai
komponen utama yang membentuk laba dan akrualidipesun berdasarkan
perkiraan-perkiraan tertentu. contohnya biaya depsiZsiadi.” Untuk mengetahui
besarnya biaya ini harus mengetahui biayanyajunfur manfaat (estimation),
dan metode depresiasi yang digunakan (Ningsia, 2017).

Berkaitan dengan permasalahagssariniemen laba, sampai saat ini masih
sering terjadi dan menjadi fenowena” yang biasa di kalangan perusahaan.
Berikut tabel yang menyafikarfoeberapa perusahaan yang terlibat kasus yang
berkaitan dengan tindalkan Wanajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIZamun 2017 — 2019.

Tabel 1.1

Kasisyianajemen laba pada perusahaan manufaktur terdaftar di BEI
tahun 2017 - 2019.

Perusahaan Manufaktur Kasus Manajemen Laba

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk | Penggelembungan dana sebesar Rp 6
(2019) triliun, pendapatan sebesar Rp 662
miliar, dan penggelembungan lainnya

sebesar Rp 329 miliar (EBITDA).




( http://cnbcindonesia.com )

PT Bentoel Internasional Investama

Tbk (2019)

Kerugian bersih mencapai Rp.312.32
Miliar, dengan menyajikan seolah-
olah perusahaan mengalami “sfiisit
selama 7 tahun berturnt-turut™2012-
2019) hal tersebut untuk tmenghindari

pajak.

( http://cnb&if@adesia.com )

PT Timah Persero Tbk (2017)

Mergkayaga daporan keuangan senilai
Rp.59 Miliar untuk menutupi kinerja
kepangan PT.Timah Persero yang
mengkhawatirkan dan beresiko tinggi
memburuk.

( http://finance.detik.com )

Sumber : Data digiaiypenuiis, 2021

Pada PTE Siga Eilar Sejahtera Food Tbk, gagal membayar atas sukuk ijarah

I tahup=Q013 gdengan pokok senilai Rp 300 miliar yang jatuh tempo pada 5

April}208 dan obligasi I tahun yang sama dengan nilai emisi Rp 600 miliar

yangjatuh tempo pada 5 April 2018. Terdapat temuan fakta direksi lama

melakukan penggelembungan dana sejumlah Rp 6 triliun kemudian terdapat

pula penemuan dugaan penggelembungan pemasukan senilai Rp 662 miliar

serta penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba

sebelum bunga, pajak, depresiasi serta amortisasi) entitas industri makanan
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dari emiten tersebut. Penemuan lain yang juga dilaporan merupakan aliran
dana Rpl, 78 triliun lewat berbagai skema dari Tim AISA kepada pihak-
pihak yang diprediksi terafiliasi dengan manajemen lama (CNBC Indonesia,
2020).

Kasus- kasus tersebut tentulah menarik atensi lebih besar terhadapyakrual
diskresioner yang ialah konsekuensi dari manipulasi informasii(Dharma &
Dewa, 2020). Dengan mengatur transaksi akrual, sehipggasha nampak besar.
Sehingga, transaksi tersebut tidak membuat aliteri™k:s "berubah, misalnya
waktu dari pengakuan pendapatan sehingga %ebijakan akrual akan bisa
mempengaruhi mutu laba sesuatu industri. Salah satu contoh discretionary
accruals ialah pada saat manajergmeendytahui pada akhir tahun buku ada
piutang yang tidak bisa ditagih, sgbingga manajer bisa melakukan pencatatan
pembebanan piutang tidak teridgih pada periode saat ini ataupun tahun buku
selanjutnya dengan jymalah Gerdasarkan pertimbangan manajer

Menurut Nitigsih %(2017) sejumlah motivasi bagi manajer untuk
menggunakquwdiskresioner dalam akuntansi telah diusulkan dalam literatur
termagiis, Wntyk mempengaruhi bonus karyawan dan perjanjian utang serta
motivasy, yang mempengaruhi stakeholder dan harga saham dengan laba
piencapai tujuan yang ditargetkan (Dharma & Dewa, 2020).Perusahaan
melaporkan hasil yang lebih baik, bahkan jika telah berhasil, kemungkinan
akan dihargai dengan persyaratan kredit menguntungkan dibandingkan dengan
perusahaan sejenis tidak mengelola account-nya. Gaji eksekutif mungkin

berhubungan dengan beberapa pendapatan yang telah ditetapkan mendorong



manajer untuk menggunakan akuntansi diskresioner untuk mewujudkan tujuan
laba dan dengan demikian meningkatkan kekayaan pribadinya dan
melanjutkan masa jabatannya di perusahaan. Manajer juga dapat mengelola
pendapatan untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang yang\ z<ai
meningkatkan biaya modal untuk perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, menurut Dharma & Dewa (2)20), secara
eksplisit menekankan discretionary accruals sebagai, salaimmsatu faktor yang
dapat mempengaruhi kas dari perusahaan seperti utiiifisdisimpan, sehingga kas
dapat menyediakan dana bagi manajer untukWbepinvestasi dalam proyek-
proyek yang menawarkan manfaat non-kas, teiapi itu merusak nilai pemegang
saham.

Menurut Cahyadi & Mertha, £2019) mengapa perusahaan menyimpan
tabungan dengan mengguifakaiy‘uang tunai. Hal itu dikarenakan yang pertama,
perusahaan dapat ¢mengigmat lebih banyak kas ketika mendapatkan
pendapatan sejaamydengan free cash flow. Kedua, perusahaan akan memilih
untuk menyitagan Jebih banyak kas ketika memperoleh lebih banyak peluang
investasaatau zaenghadapi kesulitan untuk mengakses sumber eksternal dalam
waktl Uekat. Ketiga, uvang kas ekstra dapat digunakan sejalan dengan
ltperitingan pemegang saham. DA (discretionary accruals) sebagai salah satu
faktor penting dalam menentukan jumlah laba bersih, dapat memengaruhi
berapa banyak kas yang perlu ditabung/digunakan dan juga mencerminkan

pertimbangan manajerial manajer.



Aktivitas manajemen laba dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh
Good Corporate Governance, kualitas audit, dan ukuran perusahaan. Good
Corporate Governance atau tata kelola perusahaan. Dengan demikian tata
kelola yang tepat dipercaya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Igu tgnfang
tata kelola perusahaan mulai ramai dibicarakan sejak terjadinya Usrbagai
kasus yang mengindikasikan lemahnya tata kelola perusahacn. Beberapa
pihak yang menilai lamanya proses perbaikan di Indoaesiendisebabkan oleh
lemahnya penerapan tata kelola perusahaan dalanij&miianaan. Semenjak itu,
baik pemerintah ataupun investor mulai membagikiin atensi yang terbilang
signifikan dalam praktik tata kelola perusahgan (Soedaryono & Riduifana,
2017).

Karakteristik utama dari Igmahiiya tata kelola industri merupakan
terdapatnya aksi mementifigkayl diri sendiri di pihak manajer industri dengan
mengesampingkan k¢pantingan investor. Manajer selaku pengelola industri
lebih banyak mghgenalitinformasi internal serta prospek industri di masa yang
hendak tibasgistnding owner atau pemegang saham (Ningsih, 2017).

Oloiny, N sebab  itu, selaku  pengelola, manajer berkewajiban
méng nigrmasikan  keadaan suatu perusahaan kepada pemegang saham,
pamun data yang disampaikan terkadang tidak cocok dengan keadaan yang
sebenarnya. Keadaan ini disebut juga dengan data yang tidak simetris ataupun
asimetri data. Asimetri data antara manajemen (agent) dengan pemilik

(principal) bisa memicu manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba.



Tidak hanya Good Corporate Governance, laporan keuangan secara
universal disusun sebagai sarana menyajikan data keuangan yang bertabiat
kuantitatif dan menggambarkan keadaan keuangan industri yang kemudian
data tersebut digunakan untuk memfasilitasi pengambilan keputusaiy Jaik
oleh pihak internal ataupun pihak eksternal suatu organisasi. ®aporan
keuangan perlu diaudit guna menambah keyakinan pengguna laporan
keuangan atas informasi yang disajikan (Andreas, 2013):

Meningkatkan kepercayaan pengguna laporansRewsingan atas data yang
disajikan, laporan keuangan perlu untuk diesudi. Keyakinan pengguna
terhadap laporan keuangan yang sudah diauditiialah perihal yang berarti sebab
laporan keuangan membagikan datg=kensda penggunanya dapat berpengaruh
pada keputusan beberapa pihak. Axdil merupakan sesuatu pengecekan yang
diawasi dan diteliti secard kriii§ serta sistematis oleh pihak yang independen
terhadap laporan kefrangan, yang sudah disusun oleh manajemen beserta
catatan- catatan/serta Lukti- bukti pendukungnya yang mencukupi dengan
tujuan agamuiga niemberikan statement atau penilaian menimpa kewajaran
dari lapegan keuangan tersebut (Herlambang & Darsono, 2015).

Anaitor merupakan pihak yang memiliki perananan penting dalam
pengendalian dan penjaga kepentingan publik di bidang yang berkaitan
dengan keuangan. Seorang auditor dituntut agar bisa memberikan performa
kinerja yang tinggi, karena tanggung jawab auditor yang sangat besar terhadap
pihak pihak yang berkepentingan termasuk masyarakat. Auditor merupakan

pihak yang memiliki kualifikasi untuk merencanakan, melaksanakan,



memeriksa, dan menguji untuk memperoleh kepercayaan yang memadai
tentang laporan keuangan. Apakah tersebut telah disajikan secara wajar dan
terbebas dari salah saji material baik yang disebabkan oleh kecurangan
ataupun murni kesalahan atau human error. Oleh karena itu tugas dan“uigsi
audit yang dilakukan oleh auditor harus memiliki kualitas audit yarg baik.
Kualitas audit juga dinilai mampu memberikan jaminan bagi inestor dalam
mengandalkan laporan keuangan yang disajikan. Lapozaa Kpeangan yang telah
diaudit juga akan memberikan kepercayaan bagi penggunia (Suheny, 2019).

Tidak hanya kualitas audit, salah satu_fak¥qr genentu yang digunakan
investor dalam memperhitungkan peninggalcn ataupun kinerja perusahaan
1alah ukuran dari perusahaan itu spadirtyBesar kecilnya suatu industri bisa
dilihat dari total aktiva yang diniiliki."Aurora (2018) mengemukakan bahwa
perusahaan yang berdimeénsi ¥¢bih besar cenderung mempunyai data lebih
besar dibanding dengam, pcmusahaan yang lebih kecil. Ada pemikiran tentang
wujud dimensi giustrivterhadap manajemen laba. Pemikiran tersebut ialah,
dimensi indyatdi ying kecil di lebih banyak mengambil tindakan manajemen
laba d#esiding<an perusahaan besar. Hal ini disebabkan karena perusahaan
ksCil renderung mau memperlihatkan kondisi yang selalu baik supaya investor
pienanamkan modalnya (Cahyadi & Mertha, 2019)

Ada hal menarik yang bisa diperhatikan dari penelitian ini yaitu terjadinya
pandemi Covid-19 yang melanda seluruh Negara di belahan dunia termasuk
Indonesia pada akhir tahun 2019. Di Indonesia belum menunjukkan

penurunan trend. Lockdown, penyuntikan vaksin dan upaya pembatasan sosial



telah ditetapkan oleh pemerintah dengan harapan terputusnya rantai
penyebaran Covid-19 (Sari, 2021). Hal ini berimbas besar terhadap
perekonomian Negara dimana kebijakan yang telah ditetapkan dapat
menyebabkan likuiditas yang berkepanjangan, sehingga kerusakan perimanei
pada reputasi dan kepercayaan investor tidak bisa terhindarkan. Kcwisakan
semacam itu dapat disembunyikan dari laporan keuangan perusajaan melalui
penggunaan berbagai teknik akuntansi. Karena tgkaikystersebut mampu
menyembunyikan informasi, dan berpotensi menysSattan pemegang saham,
penting untuk mempelajari penggunaan dan _darspakilya selama keadaan luar
biasa tersebut yang memungkinkan mempengcruhi hasil penelitian pada tahun
2019 dan menyebabkan perbedaangreng Signifikan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya (Sari, 2021) .

Berdasarkan uraian di atad, maka penulis tertarik meneliti hal tersebut
dalam bentuk makalwh, tentang “Pengaruh Good Corporate Governance,
Kualitas Audif{ "!an "Wkuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
(Studi padawFervsahaan Manufaktur Terdaftar di BEI Tahun 2017-

2019)

Bl Idendifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam penjelasan latar belakang di atas, peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Fokus perusahaan-perusahaan sebagian besar hanya menampilkan laba

yang baik untuk menarik minat investor.



2. Terdapat beberapa perusahaan terlibat kasus yang berkaitan dengan

penerapan manajemen laba pada perusahaan manufaktur yaitu PT Tiga
Pilar Sejahtera Food Tbk (2019), PT Bentoel Internasional Investama Tbk
(2019), PT Timah Persero Tbk (2017).

Kesalahan penyajian laporan keuangan yang berkaitan dengan pemediaan
timbul karena nilai yang ada dalam daftar harga%, persediaan
digelembungkan PT Tiga Pilar Sejahtera Food®, 10, auditor gagal

mendeteksi kecurangan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam penielasan latar belakang di atas, peneliti

merumuskan masalah yaitu:

1.

Apakah Good Corperaigs Governance berpengaruh positif terhadap
manajemen laba g, pacy perusahaan manufaktur terdaftar di BEI tahun

2017-2019?

. Apakah lualitay audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada

pemsahaan, manufaktur terdaftar di BEI tahun 2017-2019?

.#"Apdah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

peda perusahaan manufaktur terdaftar di BEI tahun 2017-20197
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian explanatory researcn (pwnelitian
eksplorasi) untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Oleh karena itu, tujuan penelitiaif tat,adalah untuk:

a. Mengetahui pengaruh Good Corporafgs. Covernance terhadap
manajemen laba pada perusahaan manwfaktwr terdaftar di BEI tahun
2017-2019.

b. Mengetahui pengaruh kualitas awdit terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur texda’tas'di BEI tahun 2017-2019.

c. Mengetahui pengaruhiykuran perusahaan terhadap manajemen laba

pada perusahaan nicnufaktur terdaftar di BEI tahun 2017-2019.

2. Manfaat Fepdinvan
Painlitia’t ini termasuk ke dalam tipe penelitian basic research
(pencistian dasar). Karena tipe ini bertujuan untuk menambah pengetahuan
batw dan penelitian ini dilakukan dengan menerapkan teori maupun jurnal
penelitian yang telah ada sebagai panduan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian. Penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat, yaitu:
a. Bagi Pengembangan Pengetahuan. Penelitian ini dapat menjadi

panduan bagi pembaca untuk mendapat pengetahuan baru mengenai
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discretionary accruals yang dapat dipengaruhi Good Corporate
Governance, kualitas audit, dan ukuran perusahaan yang dapat
berdampak positif bagi perusahaan khususnya dalam pembahasan ini
adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur.

Bagi Praktik. Penelitian ini diharapkan memberikan informa¥ yang
berguna bagi para investor untuk mengetahui penyebab kemungkinan
manajer menggunakan akrual diskresioner.

Bagi Penelitian. Penelitian ini diharapkaiin Gegat. mengetahui hasil
dampaknya terhadap perusahaan sekfor Mapifaktur dan begitu juga
terhadap penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan penelitian ini
sebagai acuan untuk melakukgaepenzlitian selanjutnya, namun terhadap

perusahaan sektor lainnya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) memandang hubungan antara‘{nanager dan
pemilik dalam kerangka hubungan keagenan. Dalan{sshungan keagenan,
terjadi kontrak antara dua pihak, yakni pemefang\s<ham atau pemilik
(prinsipal) dan manajemen (agen). Dalam “:ontpak, agen terikat untuk
memberikan jasa bagi pemilik. Berdasailan pendelegasian wewenang
pemilik kepada agen, manajemen_dibdsi hak untuk mengambil keputusan
bisnis bagi kepentingan pemilikjK7fesia kepentingan antara prinsipal dengan
agen sebagai pihak yang diseiglit wewenang untuk mengelola perusahaan

Adanya pemisahan “fungsi pengelolaan dan kepemilikan perusahaan,
meskipun terddpat Rontrak antara manajer (agent) dengan pemilik
(principals);, ddpas memicu munculnya asimetri informasi, yaitu manajer
memilikininfgimasi lebih banyak perihal kondisi perusahaan dibanding
pAm! i (Ningsih, 2017).

Asimetri informasi terjadi karena manajer tidak bersedia
membagikan informasi yang dimilikinya kepada pemegang saham. Oleh
sebab itu, asimetri data bisa merugikan pemegang saham. Karena pemegang
saham atau principal tidak bisa membaca kondisi perusahaan secara utuh dan

menjadi tidak yakin atas laporan pertanggung jawaban yang terbuat oleh
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